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A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan dengan keberagaman yang sangat besar, dan setiap individu
mempunyai persamaan dan perbedaan, serta kelebihan dan kekurangan. Orang pasti
mempunyai kelemahan yang berbeda dengan orang lain dan kelebihan yang berbeda
dengan orang lain. Termasuk juga anak berkebutuhan khusus yang memiliki kelebihan
meskipun memiliki kelemahan. Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2011 tentang Pengesahan Convention on the Rights of Persons with Disabilities
(Konvensi mengenai Hak - Hak Penyandang Disabilitas) tidak lagi menggunakan
istilah penyandang cacat, diganti dengan penyandang disabilitas.

Timbulnya disabiltas dapat disebabkan oleh gangguan kesehatan yang
berhubungan dengan sejak lahir, karena penyakit kronis atau akut, dan karena cedera
yang mungkin disebabkan oleh kecelakaan, perang, kerusuhan, bencana alam, dan lain-
lain. Seiring bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia, jumlah penyandang
disabilitas ditengarai akan meningkat akibat meningkatnya permasalahan kesehatan
akibat penyakit degeneratif kronis. Disabilitas erat kaitannya dengan kesehatan, baik
fisik maupun mental. Menurut (Bailey, 2009) Diperkirakan ada 650 juta orang
disabilitas di dunia, sekitar 10 persen dari populasi. Satu hal selama tiga puluh tahun
terakhir, peluang hidup dan peluang bagi banyak orang yang memiliki kecacatan
berubah secara dramatis, khususnya di bidang pendidikan, kesehatan dan pekerjaan.

Disabilitas seringkali disebabkan oleh kondisi kesehatan, dan disabilitas juga
dapat mempengaruhi kesehatan. Sektor kesehatan berperan dalam upaya pencegahan
dan pemulihan. Sebagai bagian dari upaya sektor kesehatan, penyandang disabilitas
juga akan mendapatkan manfaat dari layanan khusus dan terjangkau yang disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik mereka. Penyandang disabilitas merupakan anggota
masyarakat Indonesia dan mempunyai status, hak, tanggung jawab dan peran yang
sama dengan masyarakat Indonesia lainnya dalam kehidupan dan penghidupannya.

Oleh karena itu, diperlukan suatu kebijakan nasional yang mempertimbangkan dan



memperhatikan hak-hak penyandang disabilitas dalam beraktivitas sehari-hari di
masyarakat.

Istilah “penyandang disabilitas” sebelumnya dikenal dengan istilah
“penyandang cacat”. Namun, perkembangan terkini yang dilakukan oleh Komnas
HAM dan Kementerian Sosial menunjukkan bahwa, dari sudut pandang Indonesia,
istilah “penyandang cacat” memiliki konotasi negatif dan tidak sejalan serta
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar hak asasi manusia. Nilai-nilai luhur suatu
bangsa yang menjaga harkat dan martabat manusia. Oleh karena itu disepakati
penggantian istilah 'penyandang cacat' dengan istilah 'penyandang disabilitas'. Hal ini
juga diperkuat dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Penyandang Disabilitas. Menurut Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia, di tahun 2023 terdapat 22,97 juta jiwa
atau sekitar 8,5% dari jumlah penduduk Indonesia merupakan penyandang disabilitas.

Upaya pemerintah dalam melindungi kehidupan penyandang disabilitas
diwujudkan dalam berbagai peraturan perundang-undangan yang ada. Undang-Undang
Penyandang Disabilitas Nomor 8 Tahun 2016, yakni sebagai pengganti Undang-
Undang Penyandang Disabilitas Nomor 4 Tahun 1997 yang sudah tidak sesuai lagi
dengan paradigma kebutuhan penyandang disabilitas.

Adapun menurut (Kemendagri, 2016), yang dimaksud Penyandang Disabilitas
adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat
mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif
dengan warga Negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. Sedangkan pasal 5 ayat (2)
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan, “Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual, dan/ atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.” (Direktorat
Jenderal Peraturan Perundang-undangan, 2003).

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas,
bagi penyandang disabilitas tentunya tetap memiliki perlindungan hukum walaupun

pada kenyataannya seringkali terlihat penyandang disabilitas yang sulit untuk



memperoleh akses atau kesempatan yang sama seperti orang non disabilitas. Berbagai
hambatan yang dihadapi dapat berupa sarana dan prasarana, penerimaan masyarakat,
hingga kebijakan yang dibuat oleh pemerintah.

Berdasarkan Undang-Undang No. 3 tahun 2005 pada pasal 30 tentang
pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang cacat/disabilitas dijelaskan
bahwa ruang lingkup olahraga insan disabilitas adalah olahraga rekreasi, olahraga
prestasi dan olahraga pendidikan (Pendidikan jasmani) dengan jenis olahraga yang
dilakukan sesuai dengan kecacatan/kelainan yang dimiliki. Olahraga bagi penyandang
disabilitas merupakan fenomena yang relatif baru, namun juga merupakan fenomena
yang secara khusus membahas konteks inklusi sosial dan oleh karena itu telah menarik
banyak perhatian kebijakan dan akademis.

Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas adalah: 1)
Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas dilaksanakan dan
diarahkan untuk meningkatkan kesehatan, rasa percaya diri, dan prestasi olahraga; 2)
Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas dilaksanakan oleh
organisasi olahraga penyandang disabilitas yang bersangkutan melalui kegiatan
penataran dan pelatihan serta kompetensi yang berjenjang dan berkelanjutan pada
tingkat daerah, nasional, dan internasional; 3) Instansi terkait, Pemda, dan/atau
organisasi olahraga penyandang disabilitas yang ada dalam masyarakat berkewajiban
membentuk sentra pembinaan dan pengembangan olahraga khusus penyandang
disabilitas; 4) Pembinaan dan pengembangan olahraga penyandang disabilitas
diselenggarakan pada lingkup olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga
prestasi berdasarkan jenis olahraga khusus bagi penyandang disabilitas yang sesuai
dengan kondisi kelainan fisik dan/atau mental seseorang (RI, 2005).

Pada umumnya manusia dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan normal dan
sempurna. Namun kenyataannya, tidak semua orang mengalami hal tersebut. Beberapa
orang terlahir dengan kondisi yang tidak normal dan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan. Hal ini menyebabkan keterbatasan fisik dan kelainan fisik yang disebut

disabilitas fisik.



Disabilitas fisik yaitu berbagai macam bentuk kelainan yang mengakibatkan
kelainan fungsi dari tubuh untuk melakukan gerakan-gerakan yang dibutuhkan.
Penyandang disabilitas fisik adalah penderita kelainan fisik, khususnya anggota badan,
seperti tangan, kaki dan bentuk tubuh. Penyimpangan perkembangan terjadi pada
ukuran, bentuk atau kondisi lainnya. Penyandang disabilitas fisik di Indonesia sering
kali diposisikan sebagai kaum minoritas, baik secara struktural maupun kultural. Lebih
dari itu, mereka juga merupakan kelompok yang selama ini terpinggirkan di tengah
kehidupan bermasyarakat dimulai dari segi ekonomi, pendidikan, akses pekerjaan, dan
lainnya (Indonesia, 2014).

Secara umum gambaran seseorang yang diidentifikasi mengalami disabilitas
fisik adalah mereka yang mengalami kelainan atau kecacatan pada sistem otot, tulang,
dan persendian. Yang disebabkan karena kecelakaan atau kerusakan otak yang dapat
mengakibatkan gangguan gerak, kecerdasan, komunikasi, persepsi, koordinasi,
perilaku dan adaptasi sehingga mereka memerlukan layanan informasi secara khusus.

Tingkat gangguan pada disabilitas fisik sendiri dapat dikategorikan menjadi
tiga, yaitu ringan, sedang, dan berat. Kategori ringan adalah seseorang yang memiliki
keterbatasan dalam melakukan aktivitas fisik namun dapat ditingkatkan melalui terapi.
Kategori sedang yaitu seseorang yang memiliki keterbatasan secara motorik dan
mengalami gangguan koordinasi sensorik, sedangkan kategori berat adalah mereka
yang memiliki keterbatasan penuh dalam melakukan aktivitas fisik dan tidak mampu
mengontrol gerakan fisik (Virlia & Wijaya, 2015). Kondisi rusak atau terganggunya
fungsi normal anggota tubuh ini bisa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor bawaan
lahir atau sakit/kecelakaan.

Salah satu potensi yang dapat dikembangkan pada penyandang berkebutuhan
khusus melalui olahraga. Olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia,
karena kehidupan manusia terdiri dari dua aspek, yaitu aspek jasmani dan aspek rohani
yang tidak dapat dipisah-pisahkan. Olahraga yang dilakukan diantaranya olahraga
renang.

UNESCQO’s Intergovernmental Committee for Physical Education and Sport

(CIGEPS) percaya bahwa "swimming for all, swimming for life” (renang untuk semua,



berenang untuk hidup)" proyek yang diluncurkan bekerjasama dengan Federasi
Renang International (FINA) adalah membuat kontribusi yang signifikan terhadap
pembangunan manusia karena dampaknya sangat besar dalam hal memotong risiko
tenggelam dan kecelakaan yang berhubungan dengan air yang disebabkan oleh
ketidakmampuan untuk berenang. Semua orang bisa belajar berenang. Tidak ada
batasan sebagai akibat dari usia, jenis kelamin, warna kulit, keyakinan, agama atau
perbedaan apapun. Setiap orang harus belajar berenang sebagai bagian dari kebutuhan
pribadi untuk menyelamatkan nyawa.(Fina, 2020).

Renang merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak diminati oleh
masyarakat, khususnya para remaja dan anak- anak, oleh karena itu di Indonesia
terutama di kota besar banyak tersedia kolam renang yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk meningkatkan kebugaran dan prestasi olahraga. (Falaahudin, 2013).
Olahraga renang diharapkan dapat menjaga kesegaran jasmani, mengisi waktu luang
(rekreasi), penyembuhan (rehabilitasi) dan juga merupakan salah-satu cabang olahraga
yang diperlombakan. Pada dasarnya olahraga renang merupakan olahraga untuk
kesehatan. Melalui berenang, semua otot dapat bekerja sesuai dengan fungsinya
sehingga baik bagi perkembangan tubuh. Ada beberapa macam gaya dalam renang,
salah satunya adalah renang gaya bebas.

Gaya bebas merupakan gaya yang tercepat diantara ketiga gaya lainnya, karena
gaya bebas memiliki koordinasi gerakan dengan hambatan yang lebih sedikit, hal ini
mungkin disebabkan perenang pada umumnya lebih kuat menarik dari arah depan
badan dari pada menarik dari arah belakang badan. Gerakan lengan pada gaya bebas
adalah mengayuh lengan kanan dan kiri bergantian, sedangkan untuk bernafas
dilakukan kearah samping baik kiri maupun kanan. Teknik dasar renang gaya bebas
dapat dibagi ke dalam : posisi tubuh, gerak lengan, gerak tungkai, bernapas, gerak
koordinasi serta gerakan start dan finish.

Olahraga renang menjadi salah satu olahraga yang dipertandingkan di event
khusus penyandang difabel. Olahraga renang merupakan olahraga air yang dapat
dilakukan oleh penyandang difabel. Melalui pembinaan dan pelatihan yang baik akan

mampu memberikan kesempatan bagi penyandang difabel untuk berkembang dengan



maksimal. olahraga renang memiliki tantangan tersendiri dimana selain olahraga yang
dilakkan di dalam air, olahraga renang juga menuntut pelakunya harus memiliki mental
yang baik untuk dapat berolahraga dalam air. Olahraga renang merupakan olahraga
yang memiliki tignkat kesulitan yang tentunya akan mempengaruhi tingkat minat bagi
penyandang difabel untuk mau menjadi atlet olahraga renang. Selain mempengaruhi
minat bagi penyandang difabel, olahraga renang juga memiliki tingkat kesulitan yang
lebih untuk dapt dikuasi oleh penyandang difabel. Selain keterbelakangan mental atau
memiliki kekurangan fisik tentunya akan menjadi perhitungan tersendiri bagi pelatih
dalam melatihkan kepada atlet difabel.

Pengalaman peneliti sebagai seorang pelatih renang berkebutuhan khusus
terutama penyandang disabilitas fisik membutuhkan waktu tidak sebentar dalam
memberikan latihan materi renang, hal ini disebabkan kemampuan pemahaman gerak
dan mobilitas yang belum sepenuhnya dipahami. Selain itu, berlatih gerakan atau
teknik renang memang sangat sulit dan berat untuk itu para perenang disabilitas fisik
harus diberikan perhatian penuh, dengan memberikan materi latihan yang mudah dan
selalu memberikan motivasi agar mereka tidak merasa pesimis dan selalu bersemangat
dalam berlatih.

Permasalah yang lain dihadapi peneliti saat melatih adalah pelatih kesulitan
cara melatih atlet disabilitas fisik, dan pelatih juga kesulitan menentukan klasifikasi
para renang pada atlet disabilitas fisik, atlet dengan keterbatasan struktur dan fungsi
tubuh sehingga sulit untuk mengikuti suatu kompetisi dan menentukan jenis
kekurangan berdasarkan jenis klasifikasi yang diikuti.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada ajang Kejuaraan Renang
Disabilitas Provinsi DKI Jakarta 26 Juni tahun 2023, melalui arsip dokumentasi (hasil
perlombaan) Kejuaraan Renang Disabilitas dengan hasil sebagai berikut: Pertama,
untuk peserta keseluruhan dimana perenang disabilitas fisik masih sedikit pesertanya
dibandingkan dengan perenang berkebutuhan khusus lainnya. Kedua: perenang
disabilitas fisik masih mengalami kendala pada saat berenang yang disebabkan

kemampuan pemahaman gerak dan mobilitasnya.



Pada saat berlangsung ajang multievent Pekan Paralympic Pelajar Nasional
(PEPAPERNAS) X tahun 2023 di Palembang tanggal 29 Juli — 5 Agustus, peneliti
melakukan kegiatan pengamatan, mempelajari arsip dokumentasi (hasil perlombaan)
cabang olahraga renang dan melakukan kegiatan wawancara terhadap para pelatih
renang khususnya yang menangani disabilitas fisik dan atlet disabilitas fisik,
memperoleh hasil bahwa: (1) Untuk peserta keseluruhan dimana perenang disabilitas
fisik masih sedikit pesertanya dibandingkan dengan perenang pelajar berkebutuhan
khusus lainnya, yaitu diposisi ketiga dari empat ketunaan yang menjadi peserta
(Penyandang disabilitas fisik, penyandang disabilitas intelektual, dan penyandang
disabilitas sensorik). (2) Perenang disabilitas fisik masih mengalami kendala pada saat
berenang, karena kemampuan gerak, keterbatasan gerak dan mobilitas yang belum
sepenuhnya dipahami. (3) Pelatih mengalami kesulitan dalam melatih dan memberikan
intruksi kepada atlet disabilitas fisik, terutama mengenai gerakan yang akan dilakukan.
(4) Belum tersediannya alat bantu khusus klasifikasi dalam latihan untuk membantu
pelatih melatih atlet renang disabilitas fisik.

Sejak tahun 2014 melalui Dinas Olahraga dan Pemuda Provinsi DKI Jakarta
telah mengadakan Kejuaraan Renang Berkebutuhan Khusus Provinsi DKI Jakarta
dimana Pengelompokan peserta berdasarkan Kelompok (Penyandang disabilitas fisik,
penyandang disabilitas intelektual, penyandang disabilitas sensorik penglihatan, dan
penyandang disabilitas sensorik pendengaran). Pada ajang multievent Pekan
Paralympik Provinsi DKI Jakarta tahun 2023 tanggal 19-21 september, pada saat
berlangsung peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan seluruh pelatih guna
mengetahui proses pembinaan baik sarana dan prasarana serta sumber daya manusia
renang berkebutuhan khusus di provinsi DKI Jakarta.

Peneliti memperoleh hasil bahwa: (1) Belum tersedianya fasilitas sarana dan
prasarana khusus kolam renang bagi penyandang disabilitas. (2) Para perenang
disabilitas masih sedikit jumlahnya yang memiliki minat untuk berenang. (3) Belum
adanya klub renang khusus disabilitas. (4) Pelatih yang menangani perenang disabilitas

masih sangat terbatas.



Renang merupakan olahraga yang kompleks khususnya untuk renang disabilitas
fisik, hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi seorang pelatih dalam memberikan materi
latihan sehingga pelatih harus mampu mengembangkan kreatititas model latihan sesuai
dengan karakteristik perenangnya. Pada penerapan latihan renang bagi disabilitas fisik
sebelum memulai diperlukan juga visualisasi gerakan, hal ini memiliki peran penting
pada tahap kognisi dimana perenang disabilitas fisik yang ingin menguasi gerakan
renang akan lebih mudah memahami sebagai bentuk pengayaan gerak dari variasi
latihan renang. Gerakan-gerakan yang telah dipahami oleh atlet selanjutnya dilakukan
pada tahap asosiasi.

Model latihan dalam renang sangat bervariasi, perenang dapat melakukan
mandiri, berpasangan dengan teman maupun dengan alat bantu. Namun demikian
latthan manual dengan model diatas tentunya memiliki keterbatasan, karena kondisi
pelatih/atlet dapat mengalami kelelahan dan ketidak stabilan dalam berenang sehingga
atlet tidak terarah. Untuk meningkatkan kemampuan atlet disabilitas fisik dalam
berenang salah satunya dapat menggunakan variasi model latihan yang diterapkan.

Teknologi bantu dapat mendukung atlet disabilitas fisik dengan memberikan
informasi tentang posisi atau bentuk tubuhnya, dengan adanya bantuan teknologi
diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi seorang pelatih atau atlet disabilitas
fisik itu sendiri, dalam membantu memberikan informasi atlet tersebut masuk ke
kategori klasifikasi berapa dalam latihan, sehingga itu akan memudahkan pelatih untuk
melatih atlet disabilitas fisik.

Berbagai analisis latihan renang bagi disabilitas fisik telah di ungkapkan diatas
maka berikut akan diuraikan matrik struktur model latihan renang disabilitas fisik

dengan model yang akan dikembangkan (baru) sebagai berikut:



Tabel 1.1 Model latihan renang disabilitas fisik yang akan dikembangkan (baru)

Model Latihan Renang Disabilitas Fisik yang dikembangkan (Baru)

Melatih mengunakan buku panduan renang

Melatih mengunakan video panduan renang

Model latihan mengunakan urutan variasi latihan yang benar dari mudah,

sederhana ke kompleks sesuai dengan kemampuan (Jarak; pendek 50 meter)

Latihan menyenangkan terdiri dari berbagai pilihan variasi latihan dalam berenang

Atlet bisa mengetahui model yang akan diterapkan saat latihan.

Latihan atlet bisa belajar lebih banyak dengan gerakan-gerakan dan teknik latihan

renang secara offline.

Adanya multimedia dan buku teks yang dapat digunakan atlet dapat latihan secara

mandiri dan pelatih dalam melatih

Adanya aplikasi daud adapt swim yang dapat digunakan pelatih untuk

mengidentifikasi klasifikasi atlet dalam melatih

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan (need assesment) tersebut maka penelitian
ini akan mengembangkan model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik berbasis

aplikasi daud adapt swim.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian ini adalah model

latihan renang gaya bebas disabilitas fisik berbasis aplikasi daud adapt swim.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan dengan model yang akan dikembangkan, maka perumusan

masalah penelitian adalah:
1. Bagaimanakah model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik berbasis aplikasi

daud adapt swim yang dikembangkan?
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2. Bagaimanakah kelayakan model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik
berbasis aplikasi daud adapt swim?
3. Apakah efektivitas model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik berbasis

aplikasi daud adapt swim?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.  Menghasilkan suatu rancangan model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik
berbasis aplikasi daud adapt swim.
2. Menganalisis kelayakan model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik
berbasis aplikasi daud adapt swim.
3. Mengkaji efektivitas model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik berbasis

aplikasi daud adapt swim.

E. Signifikansi Hasil Penelitian

Hasil penelitian sebagai suatu kajian dan dapat memberikan kontribusi bagi
perenang disabilitas fisik dan membantu pelatih dalam melatih serta menganalisa
klasifikasi seorang atlet perenang disabilitas fisik. Hasil penelitian ini juga secara
siginifikan berfungsi secara teoritis dan praktis. Secara teoritis menghasilkan temuan-
temuan baru dibidang olahraga disabilitas sedangkan secara praktis sebagai salah satu
upaya solusi alternatif bagi pemenuhan kebutuhan model latihan dan alat bantu yang
berbentuk aplikasi bagi disabilitas fisik dalam berenang baik klub renang inklusi,
sekolah luar biasa, klub renang disabilitas maupun induk organisasi disabilitas yang
menaungi yaitu National Paralympic Committee (NPC) Indonesia dalam mendukung
pemasalan, pembibitan dan pembinaan prestasi cabang olahraga renang di tanah air.

Signifikansi hasil penelitian dari model latthan renang gaya bebas disabilitas
fisik berbasis alat bantu aplikasi daud adapt swim adalah:

1. Berfungsi untuk mengetahui tata cara mengklasifikasi pada atlet disabilitas fisik

dalam latihan renang.
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2. Mengetahui bentuk-bentuk latihan gerakan renang gaya bebas pada disabilitas
fisik yang bisa dilakukan perenang.

3. Sebagai alat bantu bagi pelatih untuk mempermudah melatih renang gaya bebas
pada atlet disabilitas fisik.

4. Sebagai acuan untuk perkembangan model latihan dan alat bantu aplikasi daud
adapt swim renang gaya bebas disabilitas fisik dalam pengembangan keilmuan

keolahragaan khususnya olahraga disabilitas.

F. Kebaruan Penelitian (State Of The Art)

Peneliti menggunakan dua teknik analisis yang berbeda, pertama adalah
analisis bibliometrik yang membandingkan permasalahan yang akan di angkat penulis
menjadi topik penelitian dengan penelitian sebelumnya tentang topik yang sama, dan
kedua adalah tinjauan pustaka untuk memastikan pemahaman yang padat dan luas
tentang topik tersebut. Rangkuman dari kedua analisis tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut.

1. Analisis Bibliometric

Peneliti telah memperoleh informasi bibliometrik dari Scopus, Crossreff,
PubMed dan Web of science sebagai database yang paling umum digunakan untuk
analisis bibliometrik. Pemetaan bibliometrik yang digunakan dalam analisis ini
menggunakan bantuan perangkat lunak Publish or Perish dan VOSviewer. Adapun

informasi yang didapatkan adalah sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Visualisasi Keterhubungan Variable

Berdasarkan gambar 1.1 di atas terlihat bahwa variable renang, classification,
disabilitas fisik (physically disabled) belum banyak diteliti. Model latihan renang gaya
bebas bagi disabilitas fisik merupakan penemuan baru.

imparment

freestyle

disability
squatic spe

Gambar 1.2 Visualisasi Kepadatan Kata Kunci Kejadian Bersama (Co- Occurrence)
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Gambar 1.2 di atas memberikan representasi visual dari kata kunci classification,
swimming, physically disabled. Setiap node tidak memiliki tingkat kepadatan
penelitian, artinya penelitian renang bagi disabilitas fisik belum banyak yang
melakukan dan kata kunci lebih jarang muncul berada di area hijau. Berdasarkan
analisis bibliometrik di atas, peneliti akan membuat penemuan baru dalam bidang
penelitian yaitu membuat model latihan renang gaya bebas disabilitas fisik berbasis

aplikasi daud adapt swim.

2. Tinjauan Literatur Penelitian Terdahulu

Tabel 1.2 Tinjauan Literatur Penelitian Terdahulu
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Training methods and | adaptasi fisik yang unik, sehingga
analysis of races of a top | pedoman umum tidak dapat ditemukan

level Paralympic | dalam literatur.
swimming athlete. Journa
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Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan
latihan renang pada disabilitas fisik, belum ada yang membuat model latihan renang
gaya bebas disabilitas fisik berbasis aplikasi daud adapt swim.

G. Road Map Penelitian
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Gambar 1.3 Road Map Penelitian
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